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MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 
BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 


Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 


Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan. 


Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 


Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi. 


Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 


Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar. 


“diem Anwar Makarim 


Sekapur Sirih 


Halo, Sobat! 

Apakah Sobat tahu letak Kepulauan Riau? Kepulauan Riau terletak 
di Pulau Sumatra. Dari Kepulauan Riau, kisah ini bermula. Seorang datuk 
yang sakti melawan bajak laut yang ganas di daerah Kepulauan Riau. 

Berawal dari melawan bajak laut, Datuk Hitam kehilangan putra 
tercintanya, Awang Perkasa. Siapa, ya, yang mengambil Awang Perkasa? 
Bagaimana kelanjutan kehidupan Awang Perkasa? Apakah dia masih 
hidup? 

Buku ini mengajak Sobat semua mengikuti kisah perjalanan Datuk 
Hitam menemukan kembali Awang Perkasa. Selain itu, buku ini juga 
mengajak Sobat untuk mengetahui cerita rakyat yang ada di Kepulauan 
Riau. Oh iya, buku ini merupakan adaptasi dari bahan bacaan literasi 
tahun 2016, Hikayat Datuk Hitam dan Bajak Laut yang ditulis oleh Kak 
Yulita Fitriana. Jadi, tunggu apa lagi? Ayo segera mulai untuk membaca 
kisahnya! 

Selamat membaca. 


Jakarta, Oktober 2020 
Mutiara, Budi Prianto, dan Muhammad Fatahillah 


f Alkisah, hiduplah seorang datuk yang baik hati dan bijaksana, 
bernama Datuk Hitam. Ia adalah pemimpin Kampung Sebrang. 
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Hentikan! Kalau bisa 
bekerja sama, kenapa 
harus bertengkar? 
Kita harus menjaga 
kampung ini agar ala ia Mereka 
tetap damai dan aman. da . 
amarah. Biasanya ini 
tempat saya menjual 
Saya juga hasil tangkapan. 
bersalah, Datuk. Saudara ni yang 
Saya tergiur datang lebih dulu. 
melihat tempat 
ini karena selalu 
ramai dikunjungi 
pembeli. 


Datuk Hitam, tunggu dulu! 
Mohon maaf, hamba membawa 


Ada apa, Tuan Pengawal? Mengapa 
Tuan tampak tergesa-gesa? Apakah 
ada sesuatu yang penting? Mari 
Tuan, kita bicarakan di dalam rumah. 


Baiklah, Tuan. Perintah apa yang diberikan Begini, Datuk. Gerombolan bajak laut kembali beraksi. 
Raja kepada saya? Sudah banyak rombongan kapal pedagang yang dirompak. 
— AT Mereka juga tidak segan mencelakai awak kapal. 


Baiklah, Pengawal. Saya akan 
melaksanakan tugas ini dengan 
sebaik-baiknya. Saya harap kita 
bisa menang lawan bajak laut tu. 


Baik, Datuk. 
Terima kasih 
banyak atas 


Ya, Saya juga mendengar kejadian itu dari para bantuan Datuk. 
nelayan di kampung ni. Jadi, apa yang bisa Saya Kalau begitu, 
lakukan untuk membantu Raja? Saya pamit. 


w Kami meminta Datuk Hitam untuk 
ikut berkeliling di sekitar Laut 
Cina Selatan esok hari. 


Kita harus kuat 
melawan bajak laut! 


Mengapa perasaanku jadi 
tak enak? Semoga Datuk 
Hitam dan pasukannya baik- 
baik saja. 


Selepas Isya, kita berkumpul untuk 
mempelajari kekuatan bajak laut dan 


Baik, Datuk. Kami undur diri 
dahulu untuk menyiapkan segala 
kebutuhan kita di dalam kapal. 


Datuk, ada kapal bajak 
laut yang mendekat! 


Kami butuh bantuan Datuk untuk 
memimpin serangan! 


Lepaskan 
anak panah! 


Baik, 
Datuk! 


Haduh! Ayo cepat! 
Siapkan serangan 
balasan! 


Rasakan ini! 


Ampuni kami, Datuk! 
Baik, tapi pasukan kami tetap Babi tele 


menahan dan membawamu 
kepada Raja! 


Apakah Tuan masih 
berniat mengganggu 
ketenteraman 
kerajaan kami ni? 


Terima kasih kembali, Baginda Raja sudah 
mempercayakan hamba dan pasukan hamba untuk 
membantu Raja. Kalau begitu, hamba dan pasukan 

pamit kembali ke Kampung Sebrang. 


Kejadian tadi membuat saya 
teringat kembali .... 


Terima kasih, Datuk Hitam. Semoga 
tidak ada lagi perompak yang 
mengganggu pedagang atau nelayan 
yang beraktivitas di wilayah kita ni. 


Apa makna 
dari mimpi tu? 


Selamat pagi, Puan. Mohon maaf 


mengganggu. Ada berita yang hendak Ada berita apa, Panglima? Ada 
saya Sampaikan kepada Puan. | 3 sesuatu yang terjadikah? 


Begini, Puan. Beberapa nelayan 
melihat ada kapal tak dikenal 
bergerak ke arah kampung kita. 


Selama ni, tak ada orang yang berkunjung 
kemari dengan maksud buruk. Mungkin hanya 
kapal pedagang yang singgah. Namun, kita juga 
tetap perlu berhati-hati. 


Panglima! Gawat! Kita harus 
bersiap. Ada bajak laut yang 
menuju kemari! Saya tidak 
berdusta, Panglima, sungguh! 


Tenang, Bidin! Mari kita bersiap. 
Segera kabari penduduk untuk 
bersiap mengungsi ke hutan! Lalu, 
kumpulkan para pemuda untuk 
membantu kita! 


Seluruh penduduk harap 
mengungsi! Ada rombongan 
bajak laut menuju kemari! Harap 
mengungsi ke hutan! 


Siape kau, wahai anak 
muda? Kau bukan 
Datuk Hitam! 


Akulah Datuk Hitam! 
Jangan libatkan 
pasukanmu! Mari kita 
bertarung! 


| Keluarlah, Datuk Hitam. 
7 Ni aku, Datuk Lintang 
dari Negeri Siantan! 
» Kita masih punya urusan 
3” yang belum selesai. 


Pp 
Datuk! 


Aku menemukannya! 
Aku menemukan 
istrinya, Datuk 

Lintang! 


Katakan kepada Datuk 
Hitam untuk menjemput 
langsung anaknya ke Negeri 
Siantan! 


Cepat cari Datuk 
Hitam! Dia pasti 
bersembunyi di 
dalam kampung! yee 


Cepat, katakan! Di 
mana Datuk Hitam? 
Atau kalau tidak, akan 
kusakiti anakmu! 


Dia sedang berlayar.Dia 
tak ada di sini. Tolong 
Tuan kembalikan anakku! 
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Anak SLAPAKaH itu, Kau harus merahasiakan 
Datuk: Penapan asal usul anak ni. Mulai hari 
kau bawa kemari: ini dia adalah adik Landing. 


Apa ini tak berbahaya? 
Bagaimana kalau anak ini 
tahu dan balas dendam? 


Ini anak Datuk Hitam. Anak ini terlihat Ig 
baik dan sangat menggemaskan. Dia ni 
bisa jadi kawan untuk Landing. 


Landing, ayo berkenalan 
dengan adik! 
Namanya adalah .... 


Namanya Kelana. Mulai 
sekarang, Kelana adalah 
adik Landing. Jadi, Abang 
Landing harus ikut menjaga 
Kelana! 


Beberapa tahun kemudian ... 


Landing dan Kelana 
beranjak dewasa. 


Selamat pagi! 


"Na Selamat pagi, 
| Tuan Kelana! 


Ayahanda curang! Saya 'kan 
abang! Harusnya saya dahulu 
yang diajari, bukan Kelana! 


Sekarang saatnya kalian berlatih Kelana akan 
berlayar. Kalian bentuk pasukan dan menjalankan perintah 
pergi berlayar. Ayah sudah terlalu Ayahanda ni dengan 


tua untuk berpergian. sebaik-baiknya! 
Siap, Ayahanda! 


Cepat! 
Siapkan titian 
kayu! 


Diam! Ini semua 
adalah milikku! 


Beri dia pelajaran! 


Tuan, tolong jangan ambil semua 
hasil berdagang kami ni! Kami 
butuh untuk lanjut berlayar! 


Wahai, Tuan Kelana. Mengapa 
engkau tak ambil semua harta 
pedagang itu? 


Kita mengambil secukupnya. 
Mereka juga butuh bekal 
untuk berlayar. 


Landing! Kau tak boleh berkata 
seperti itu! Kau dan Kelana harus 
bekerja sama dalam menjaga 
Negeri Siantan ni. 


Maafkan saya, Ayahanda! Awalnya, saya 
ingin ambil semuanya, tapi saya tak tega jika 
melihat para pedagang tu kehabisan bekal 
saat berlayar. 


Ayahanda! Lihat, Ja ena lebih banyak daripada 
Kelana! Ini menunjukkan bahwa akulah yang pantas 
menggantikan Ayahanda! 


kemampuan kalian kepada seluruh penduduk 
negeri. Minggu depan tunjukkan kemampuan 
bertarung yang sudah Ayahanda latih di 
hadapan seluruh penduduk negeri ni, siap? 


Saya khawatir Landing dan Kelana bisa 
celaka karena pertarungan ini. 


Ingat! Kalian tidak diperkenankan 
melukai satu sama lain. Bila melanggar, 
dia akan dinyatakan kalah! 


Baik, Ayahanda! 


Kelana ...! Kelana! Kelana! 


Aku yakin, Tuan Kelana 
akan memenangkan 
pertarungan ini! 


Tuan Landing dan Kelana 
memang sakti! 


Adikku! Bagaimana 
kalau kite gunakan 
senjata. Apa kau 
bersedia? 


Baik, Kanda! 
Saya siap! 


Awas, Tuan Muda! | 
r 
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Aduh ..., awas kau 
Kelana! NI 


€ LI (Aiko, 
Landing! Apa yang kau perbuat 
ni? Kau melukai adikmu sendiri! 
Kau membuat Ayahanda malu! 
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Midun, tolong carikan saya 

anak buah kapal dan siapkan 

perbekalan selama sebulan! 
Kita akan pergi berlayar. 


Tuan Muda, ke mana 
tujuan pelayaran ini? 


Kita pergi ke 
BERANI Kampung Sebrang! 
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Permisi, Saya Lantang. Saya dan teman-teman saya 
baru saja diserang oleh bajak laut dari Negeri 
Siantan. Bisakah tuan-tuan ni menolong kami? 


Dun! Kampung Sebrang tu 'kan Tae : 
tempat Datuk Hitam. Mau apa "1 yag | 
Tuan Landing pergi ke sana? LN) Tn aa (1 
anu NA AN 
$ aa 


Aku pun tak £ : 
mengerti maksud Baik, Tuan! Saya laporkan terlebih 
Tuan Muda. dahulu kepada Datuk Hitam! 


Datuk Hitam, tunggu! Ada yang 
hendak saya sampaikan. 


Ad ini? M begit | Saya Lantang. Ini kawan-kawan saya, Datuk. Kami sedang 
" Mana alan Ki | dalam perjalanan kembali ke negeri kami. Tapi, kami 
| diserang oleh bajak laut dari Negeri Siantan. Mohon kiranya 
| Datuk dapat menolong kami. 


Ade rombongan yang 
meminta bantuan Kampung 
Sebrang, Datuk. Mereka 


Ayo, lekas kita 
temui mereka! 


dahulu di kampung ni barang sebentar. Saya akan bicarakan dulu 
dengan penduduk kampung bagaimana cara kami menolong Tuan. 


"| Sebaiknya kita menolong mereka, 
Datuk! Ini saat yang tepat untuk 
mencari Awang Perkasa. 


Baiklah, Panglima. 
Segera siapkan kapal. 
Pilih pasukan yang 
paling tangkas karena 
yang kita hadapi ni 
adalah Datuk Lintang. 


Kita akan membagi dua 
| kekuatan. Saya akan masuk 
melalui pantai. Panglima 
Jati dan sebagian pasukan 
akan melindungi Tuan Terima kasih atas 


Landing dengan masuk kebaikan Datuk menolong 
melalui perbukitan. kat 
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Rupanya kau, Datuk Hitam! 
Setelah sekian lama, akhirnya kita 
bisa selesaikan urusan yang belum 

selesai tu! 


Cepat lapor kepada Datuk 
Lintang dan Tuan Kelana! 
Ada kapal asing mendekat! 


Baiklah. Jangan kau libatkan 
seluruh pendudukmu itu! Urusan 
ini hanya antara kita berdua! 


Awas kau, 
Datuk Hitam! 


Ayahanda! Saya 
akan membantu! 


Jangan, Kelana! Dia adalah ayahmu! 
Jangan kau melawan dia! 


Aku yang mengambilmu dari 
ayahmu. Kini ia melawanku 
untuk menjemputmu. Kembalilah 
kepadanya. Aku mengaku kalah. 


TAP 


Baiklah, Ayahanda! Jalan, 
Saya akan berpamitan Kelana! Jangan lupa 
terlebih dahulu untuk berkunjung 
kepada Ibunda. kemari. 


Kembalilah kau bersama 
Datuk Hitam ke Kampung 


Sebrang. Seluruh 
keluargamu pasti 
merindukan kau. 
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Penulis Skenario 

Mutiara lahir dan tinggal di Jakarta. Saat ini bekerja sebagai 
Penyusun Modul Pembelajaran Bahasa dan Sastra di Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Ia menyelesaikan 
pendidikan sarjana di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. 
Membaca karya sastra dan menonton film adalah aktivtas 
kesukaannya. Penulis dapat dihubungi melalui alamat pos-el 
mutiara.spd@kemdikbud.go.id 


Ilustrator 

Budi Prianto, pria kelahiran Bogor, 5 Januari 1973 danberdomisili 
di Tajur, Bogor. telah malang melintang dalam dunia komik dan 
animasi. Beberapa pengalamannya pernah bekerja sebagai 
Pelukis di sanggar the Peak, sebagai Inbeetween di studio 
Animasi Asiana Wang, dan sebagai Ilustrator di Pustaka lebah. 
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Literasi Informasi 


“Kemampuan untuk melakukan manajemen pengetahuan dan 
kemampuan untuk belajar terus-menerus. Literasi informasi 
merupakan kemampuan untuk menyadari kebutuhan 

informasi dan saat informasi diperlukan, mengidentifikasi dan 
menemukan lokasi informasi yang diperlukan, mengevaluasi 
informasi secara kritis, mengorganisasikan dan 
mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang 
sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya 
secara efektif, legal, dan etis.” 


(sebagaimana dirilis dalam www.unesco.org, dikutip dari Panduan Gerakan Literasi 
Sekolah, Kemdikbud 2019) 


Tahukah Kamu 


Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 


Mari, selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 


Petualangan Glen 
Mengenal Abjad 


Sebelum tidur, ibu Bina membacakan 
cerita dari buku yang mereka pinjam 
dari perpustakaan. Buku itu bercerita 
tentang Putri Kosaka yang diculik oleh 
Raja Busara. Saat Bina sudah tertidur, 
tiba-tiba muncullah seekor burung 
bernama Glen. Lalu, Glen mengajak Bina 
menyelamatkan Putri Kosaka. 
Bagaimana petualangan Glen dan Bina 
menyelamatkan Putri Kosaka? 


Saksikan petualangan Glen dan Bina di kanal 
YouTube Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa! 


aa www.youtube.com/badanpengembangandanpembinaanbahasa 


Datuk Hitam namanya. Ia adalah pemimpin Kampung Sebrang 
yang sangat disegani serta ditakuti oleh kumpulan bajak laut. Ia 
memiliki anak yang sangat lucu bernama Intan Perkasa dan Awang 
Perkasa. Suatu hari Datuk Hitam mendapat tugas dari Raja 
untuk menumpas bajak laut di seputar Laut Cina Selatan. Saat 
melaksanakan tugas dari Raja, Datuk Lintang datang ke Kampung 
Sebrang untuk mencari Datuk Hitam. Dia membawa pergi Awang 
Perkasa bersamanya. Bagaimana-nasib Awang Perkasa? Akankah 
Datuk Hitam dapat bertemu Awang Perkasa? Ayo, baca kelanjutan 
ceritanya! 
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